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ABSTRAK

RIA ANDRIANI, 2024. Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SD Negeri 2
Marasende. Skripsi dibimbing oleh Pattola Muhajir dan Rahmat Kamaruddin,
Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA dengan materi sifat dan perubahan wujud benda melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Masalah utama penelitian ini
adalah: Pembelajaran IPA materi Sifat dan Perubahan Wujud Benda di Kelas 1V,
belum mencapai hasil yang maksimal masih banyak ditemui kendala. Sehingga
perlu adanya Model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray dapat meningkatkan hasil belajar perubahan
wujud benda siswa kelas IV SD Negeri 2 Marasende.

Penelitian ini dilakukan terhadap 14 subjek penelitian yang merupakan siswa
kelas IV SD Negeri 2 Marasende. Pengumpulan data dengan menggunakan
instrumen observasi, dokumentsi, dan data tes hasil belajar. Analisis data hasil
belajar siswa dilakukan secara deskriptif untuk mendeskripsikan ketuntasan
hasil belajar siswa yaitu tes hasil belajar siswa untuk setiap siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Hasil belajar siswa materi perubahan
wujud benda kelas IV SD Negeri 2 Marasende mengalami peningkatan setelah
diberikan soal tes hasil belajar menggunakan model pembelajaran koperatif tipe
two stay two stray dengan persentase 90 % yang berada pada kategori baik. Hal
ini dapat dilihat dari adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa disetiap
siklusnya. Pada siklus I sebanyak 11 siswa berada pada kategori belum tuntas
dan 3 siswa berada pada kategori belum tuntas atau nilai rata-rata 78%.
Sedangkan pada siklus II dari 14 siswa berada pada kategori tuntas semua
dengan nilai rata-rata 82,85%.

Kata kunci: Hasil belajar, Model koperatif, Two stay two stray



ABSTRAC

RIA ANDRIANI, 2024. Improving Student Learning Qutcomes through
Cooperative Learning Model type Two Stay Two Stray in class IV SD Negeri 2
Marasende. Thesis supervised by Pattola Muhajir and Rahmat Kamaruddin,
Elementary School Education Study Programme, STKIP Andi Matappa.

This study aims to improve students' learning outcomes in science subjects with
the material properties and changes in the form of objects through a
cooperative learning model type Two Stay Two Stray. The main problem of this
research is: Learning science material on the properties and changes in the
form of objects in Class IV, has not achieved maximum results, there are still
many obstacles. So it is necessary to have the right learning model to improve
student learning outcomes. The learning model used, namely the cooperative
learning model of the two stay two stray type, can improve the learning
outcomes of changes in the form of objects of grade IV students of SD Negeri 2
Marasende.

This research was conducted on 14 research subjects who were fourth grade
students of SD Negeri 2 Marasende. Data collection using observation
instruments, documentation, and learning outcome test data. Data analysis of
student learning outcomes was carried out descriptively to describe the
completeness of student learning outcomes, namely student learning outcomes
tests for each cycle.

The results showed that: The learning outcomes of students in the material of
changes in the form of objects in class IV SD Negeri 2 Marasende increased
after being given a learning outcome test using the cooperative learning model
of the two stay two stray type with a percentage of 90% which is in the good
category. This can be seen from the increase in the completeness of student
learning outcomes in each cycle. In cycle I, 11 students were in the unfinished
category and 3 students were in the unfinished category or the average score
was 78%. Meanwhile, in cycle II, out of 14 students, all were in the complete
category with an average score of 82.85%.

Keywords: Learning outcomes, Co-operative model, Two stay two stray
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu hal yang penting dalam meningkatkan Sumber
Daya Manusia. Seperti sekarang, kemajuan ilmu pengetahuan dan inovasi
berkembang pesat. Sekolah yang berkualitas akan menciptakan Sumber Daya
Manusia yang berkualitas pula.

Mengingat peraturan nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional, Pendidikan adalah pekerjaan yang disadari dan diatur untuk
menciptakan suasana belajar dan pengalaman yang berkembang sehingga Peserta
didik dapat secara efektif menumbuhkan kemampuan mereka untuk memiliki
kekuatan spritual, pengendalian, karakter, pengetahuan, etika dan keterampilan,
karena dibutuhkan untuk diri sendiri, masyarakat dan negara. Penyelenggaraan
pendidikan ditujukan kepada setiap generasi penerus bangsa dimasa mendatang.
Pendidikan memiliki tujuan utama menjadi media dalam melakukan suatu
pengembangan potensi dan mencerdaskan manusia agar mereka siap menghadapi
kehidupan di kemudian hari. Pendidikan dapat dikatakan sebagai siklus untuk
mendapatkan informasi, kemampuan dan kecenderungan yang akan digunakan
sebagai warisan dimulai dari satu usia kemudian ke usia berikutnya. Pengalaman
yang berkembang itu sendiri di mulai dari menginstruksikan, mempersiapkan,

mengeksplorasi.



Ilmu pengetahuan alam dipandang sebagai proses, produk, dan prosedur.
Proses diartikan sebagai semua kegiatan ilmiah yang meningkatkan pengetahuan
tentang alam atau menemukan pengetahuan baru. Produk diartikan sebagai hasil
proses yang diajarkan dalam bentuk pengetahuan di dalam atau di luar sekolah.
Prosedur adalah suatu metode yang digunakan untuk mengetahui apa yang sering
disebut dengan model ilmiah. Mata kuliah IPA bertujuan agar mahasiswa
memahami atau menguasai konsep-konsep ilmu pengetahuan alam dan
keterkaitannya, serta mampu menerapkan model-model ilmiah untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapinya, sehingga menjadikan mereka lebih sadar akan

kehebatan dan kekuasaan penciptanya (Sumaji dkk, 1998:35).

Pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah pekerjaan manusia untuk
memahami alam semesta melalui persepsi yang tepat tentang tujuan, serta
menggunakan metodologi, dan dimaknai dengan berpikir untuk mencapai tujuan
(Ahmad Susanto (2013:167)). Seperti yang ditunjukkan oleh Trianto (2013), IPA
adalah kumpulan spekulasi yang disengaja, penerapannya pada umumnya terbatas
pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui model ilmiah seperti
observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,

terbuka dan dapat dipercaya.

Pembelajaran IPA di sekolah dasar memerlukan penyajian yang menarik
agar peserta didik bersemangat dalam belajar dan dapat memantaatkan kelebihan
peserta didik dalam belajar. Permasalahan yang ada saat ini dalam pembelajaran

IPA adalah sikap apatis terhadap pembelajaran Peserta didik dan penentuan model



pembelajaran yang tidak rasional. Hal ini dikarenakan tenaga pendidik yang tidak
dapat membangkitkan minat Peserta didik dan kurang berkonsentrasi pada
keadaan di ruang belajar sehingga model pembelajaran yang diterapkan tidak
sesuai dengan Langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengatasi
permasalahan tersebut sebaiknya dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
berkonsentrasi pada keadaan kelas dan memilih model pembelajaran yang dapat
menarik minat Peserta didik untuk belajar.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah yang dilakukan peneliti pada bulan
oktober 2023 mata pelajaran IPA kelas IV di SD Negeri 2 Marasende, diperoleh
hasil belajar peserta didik masih rendah hal tersebut dibuktikan sebanyak 75% dari
14 peserta didik atau 11 orang yang berada dibawah KKM. Realita yang ada
sekarang menunjukkan bahwa masih banyak problem yang di alami oleh peserta
didik di sekolah-sekolah yang ada sekarang khususnya di sekolah SD Negeri 2
Marasende yaitu peserta didik seringkali merasa bosan dalam mengikuti
pembelajaran karena kurangnya kreatifitas guru dalam menyampaikan materi
serta penerapan pembelajaran yang monoton. Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, tidak monoton sehingga peserta
didik lebih semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang bisa diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray. Guru selayaknya menjadi fasilitator bagi peserta didik sehingga
guru membantu mengonstruk pengetahuan. Salah satu model pembelajaran yang
beriorentasi pada pandangan konstruktivisme adalah pembelajaran koperatif tipe

two stay two stray yang didalamnya menilai tentang hasil belajar peserta didik.



kelompok lain. Penggunaan model kooperatif tipe two stay two stray dalam
pendidikan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Tivo
Stray ini, siswa tidak hanya belajar dan menyerap apa yang disampaikan oleh guru
selama proses pembelajaran berlangsung, tetapi mereka juga dapat belajar dari
siswa lain, dengan mereka mengunjungi kelompok lain peserta didik bisa saling
menjelaskan, bertanya, melakukan konfirmasi, mencatat apa-apa yang di
dapatnya dari kelompok lain dan sesekali berkesempatan untuk saling mengajari.
Peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan dari saling mendapatkan
informasi, dengan adanya informasi yang mereka dapatkan inilah menjadi
rangsangan bagi peserta didik, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan
akan berdampak kepada hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan hasil belajar siswa melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray di SD Negeri 2
Marasende”.Bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA dengan materi sifat dan perubahan wujud benda melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray.

B. Perumusan Dan Pemecahan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar



siswa dalam pembelajaran Sifat dan Perubahan Wujud benda pada kelas IV SD
Negeri 2 Marasende™?
2. Pemecahan Masalah

Dengan adanya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Tiwvo Stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sifat dan
Perubahan Wujud benda pada kelas IV SD Negeri 2 Marasende.
3. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran

kooperatif tipe two stay two stray di SD Negeri 2 Marasende.

4. Manfaat Penelitian
Peneliti berusaha untuk mendapatkan suatu masukan yang akan
bermanfaat bagi semua komponen pendidikan pada umumnya dan bagi penulis
sendiri khususnya. Manfaat yang diharapkan adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penelitian pendidikan dan
menambah hasil penelitian yang telah ada sebelumnya dan dapat memberi
gambaran mengenai model pembelajaran yang dapat digunakan sebagai
sarana dalam menunjang pembelajaran peserta didik untuk mengetahui
“peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif

tipe two stay two stray”.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan model pembelajaran two stay two stray
dengan pembelajaran yang lebih menyenangkan.
b. Bagi Guru
1) Sebagai kontribusi untuk menunjukkan I[lmu Pengetahuan
Alam.
2) Sebagai sumber data dan referensi dalam perbaikan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).
c. Bagi Sekolah
Penelitian in1 memiliki manfaat sebagai sumber data tentang
pemanfaatan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Hasil Belajar

a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah kapasitas yang diperoleh seseorang setelah
pengalaman pendidikan terjadi, dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
informasi, pemahaman, mentalitas maupun kemampuan Peserta didik dengan
tujuan agar mereka menjadi lebih baik dari yang diharapkan. Menurut Arikunto
(2009) hasil belajar adalah hasil akhir setelah mengalami pengalaman yang
berkembang, kemajuan itu tampak dalam kegiatan yang dapat diamati, dan dapat
diperkirakan. Menurut Arifin (2010), hasil perolehan yang ideal harus terlihat dari
terpenuhinya kemampuan menguasai, berbakat dalam menangani tugas, dan
memiliki semangat teladan yang baik.

Sehingga cenderung diartikan bahwa hasil belajar merupakan upaya sadar
yang dilakukan Peserta didik dengan pembuktian untuk mendapatkan kritik
tentang retensi Peserta didik terhadap topik yang ditandai dengan peningkatan
atau penurunan hasil belajar dalam pembelajaran. Secara garis besar hasil belajar
dapat dipengaruhi oleh dua hal, yaitu unsur dalam (didapat dari karakter Peserta
didik itu sendiri), dan variabel luar (dimulai dari luar pribadi Peserta didik). Hasil
belajar juga dapat digarap melalui pemberian inspirasi kepada Peserta didik.

Inspirasi dapat mendorong minat Peserta didik untuk terus belajar, karena



dorongan atau perubahan energi yang ada di dalam diri disebabkan oleh
berkembangnya perasaan ingin mencapai tujuan.

Menurut Sudjana bahwa hasil belajar adalah “perubahan tingkah laku yang
timbul misalnya dari tidak tahu menjadi tahu”. Perubahan yang terjadi dalam
proses belajar adalah berkat pengalaman atau praktek yang dilakukan dengan
sengaja dan disadari atau dengan katalain bukan karena kebetulan. tingkat
pencapaian hasil belajar oleh siswa disebut hasil belajar (Bulkiyah :2012).
Menurut Gagne (Islamuddin Syam : 2013) “hasil belajar merupakan kemampuan
internal (kapabilitas) yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
telah menjadi milik pribadi sesorang dan memungkinkan seseorang melakukan
sesuatu”. Pendapat hampir sama dikemukakan oleh Jenkins dan Unwin
(Islamuddin Syam :2013) mengatakan bahwa “hasil belajar adalah pernyataan
yang menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan siswa sebagai hasil dari
kegiatan belajarnya”.

Hasil belajar ini diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar
mengajar. Untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik atau
kemampuan peserta didik dalam suatu pokok bahasan guru biasanya mengadakan
tes hasil belajar. Hasil belajar dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh
peserta didik setelah mengikuti suatu tes hasil belajar yang diadakan setelah
selesai program pengajaran. Jadi, hasil belajar itu adalah hasil yang dicapai
peserta didik sebagai bukti keberhasilan proses belajar mengajar yang dialami

peserta didik dalam pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.



Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah
mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat
dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil
belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh siswa dapat menangkap,
memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik dapat
menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.

b. Ciri-ciri Hasil Belajar

Ciri-ciri dari belajar salah satunya yaitu terjadi perubahan perilaku pada
diri individu. Djamarah (2011:16) menyebutkan ciri-ciri dari belajar yang
menandai perubahan tingkah laku sebagai berikut:

1) Perubahan yang Terjadi Secara Sadar
Individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu, sekurang-
kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam
dirinya.
2) Perubahan Dalam Belajar Bersifat Fungsional
Perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan
tidak statis. Perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan
akan berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya.
3) Perubahan Dalam Belajar Bersifat Aktif dan Positif
Perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang
lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, semakin banyak usaha belajar yang

dilakukan, maka makin banyak dan baik perubahan yang diperoleh.



besar pengaruh dalam penelitian ini dilihat berdasarkan hasil perhitungan
eta squared yaitu 0,94. Sehingga dapat diinterprentasikan bahwa model
two stay two stray berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa kelas V

SD Al-Ishlah Rejeni.

B. Kerangka Pikir

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik yang terjadi
setelah mengikuti pembelajaran. Perubahan ini meliputi peningkatan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pemahaman siswa setelah mengikuti
proses belajar-mengajar. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui berbagai metode
pembelajaran dan teknik evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu,
hasil belajar juga dapat diukur melalui berbagai jenis tes dan penilaian, yang
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Namun kenyataanya
hasil belajar siswa di sekolah SD Negeri 2 Marasende khusunya di kelas IV masih
rendah. Unsur-unsur yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa kelas IV
SDN 2 Marasende adalah faktor yang berasal dari pendidik dan variabel yang
berasal dari peserta didik.

Model yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya adalah
model two stay two stray, Model TSTS "Dua tinggal Dua tamu " dikembangkan
oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 dan sering digunakan bersama dengan
model kepala benomor (Numbered Heads). Struktur TSTS merupakan
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
berbagi hasil dan informasi dengan kelompok lain. Kelebihan model TSTS adalah

pembelajaran siswa menjadi lebih bermakna dan proaktif, serta siswa berani



mengemukakan pendapat sehingga meningkatkan kekompakan dan rasa percaya

diri siswa.

Pada penelitian ini akan menggunakan model pembelajaran two stay two

stray dalam penyampaian materi pelajaran. Model pembelajaran two stay two

stray diharapkan akan meningkatkan hasil belajar IPA kelas V. Berikut ini alur

kerangka fikir dapat dilihat dari diagram berikut ini:
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Gambar 2.3 Kerangka berpikir

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis atau anggapan merupakan solusi sementara terhadap suatu
permasalahan yang masih dipikirkan karena belum terbukti kebenarannya.
Nasution (Kurniawan, 2021) Hipotesis adalah memikirkan apa yang kita lihat
dengan maksud untuk memahaminya.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas,
maka hipotesis dalam penelitian ini terdapat “Peningkatan hasil belajar siswa
melalui Model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray di kelas IV SD

Negeri 2 Marasende”.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan metode observasi, karena
observasi merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati
dan menjelaskan tingkah laku objek penelitian. Metode ini dilakukan dengan
melihat atau mengukur variabel-variabel yang berbeda dari subjek penelitian
tanpa melibatkan variabel tersebut. Jenis penelitian observasional yang paling
umum adalah penelitian observasional deskriptif, yang berupaya menciptakan
gambaran atau deskripsi suatu situasi.

Jenis penelitian ini disebut penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu jenis proses penelitian kualitatif yang
dilakukan oleh guru yang berkualifikasi dan memiliki fokus yang kuat pada
analisis yang mendalam dengan tujuan untuk meningkatkan kinerjanya sebagai
guru agar hasil belajar siswa berhasil. Artinya dalam penelitian ini guru
mempunyai peranan penting mulai dari merencanakan proses pembelajaran
hingga menemukan hasil terbaik sebagai metode yang menjadi acuan dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini mempunyai dua siklus, setiap siklus
mempunyai empat bagian yaitu perencanaan, pelaksanaan pengamatan dan
refleksi yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajara siswa melalui model

pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray di SD Negeri 2 Marasende.



B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2
Marasende yang berjumlah 14 orang terdiri dari laki-laki 8 dan perempuan 6 pada
tahun 2023.

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Lokasi dan waktu penelitian ini dilaksanakan antara lain:

1. Tempat penelitian
Penelitian ini akan di laksanakan di SD Negeri 2 Marasende Kec. Liukang
Kalmas Kab. Pangkep. Alasan mengambil tempat Penelitian tindakan kelas
ini karena banyak anak-anak yang hasil belajarnya rendah, sehingga
menjadi bahan pertimbangan saya untuk meneliti di lokasi tersebut, yang
akan dilakukan di siswa kelas IV SD Negeri 2 Marasende Kec. Liukang
Kalmas Kab. Pangkep
2. Waktu penelitian
Adapun penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret
Tahun ajaran 2023.
D. Prosedur Dan Desain
Proses penelitian harus memiliki mekanisme untuk menyelenggarakan
proses pembelajaran di kelas secara efektif. Hal ini merupakan bagian dari
gambaran proses penelitian yang akan menjadi kompas atau orientasi bagi peneliti.
Dalam program pendidikan yang desainnya terdapat pada bidang analisis aktivitas
kelas, menurut pakar peneliti bernama Kurt Lewin (Anjani Putri Belawati

Pandingan 2019: 19). Penelitian ini akan berlangsung di empat bidang, yaitu



perencanaan ((planning), pelaksanaan (implementation), pengamatan (observing),
refleksi (reflecting). Setiap proses implementasi bersifat siklus. Jika dilihat secara

grafis dapat dilihat Gambar 2.2 siklus I dan siklus IT

Perencanaan ‘_——_@_
Refleksi SIKLUS 1 Pelaksanaan
% Pengamatan <\g
% Perencanaan :@
Refleksi SIKLUS 2 Pelaksanaan
‘g Pengamatan <:/L—l

Berikut pembahasan lebih rinci mengenai tahapan-tahapan dari penelitian

tindakan kelas:

1. Planning ( Perencenaan )

Perencanaan adalah proses berpikir yang sistematis dan terarah untuk
menentukan tujuan, strategi, langkah-langkah, dan sumber daya yang diperlukan
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks manajemen,
perencanaan melibatkan pemilihan tujuan dan pengembangan rencana kerja

terarah dan terkoordinasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.



2. Acting ( Pelaksanaan )

Pelaksanaan tindakan adalah melaksanakan apa yang telah direncanakan,
yaitu melaksanakan pembelajaran di kelas. Pelaksanaan tugas tersebut sesuai
dengan rencana yang telah didiskusikan sebelumnya. Proses tindakan merupakan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas sebagai sarana untuk
memverifikasi teori dan metode pengajaran yang telah dikembangkan dan
diterapkan pada kurikulum di lingkungan sekolah. Hasil yang diperoleh akan
menjadi sesuatu yang diharapkan peneliti akan bermanfaat: meningkatkan
kolaborasi antara peneliti dengan subjek penelitiannya sehingga mereka juga
dapat memberikan umpan balik dan evaluasi mengenai apa yang terjadi selama
proses pembelajaran di kelas. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran di kelas
dilakukan sesuai dengan RPP yang telah dibuat, yang dimulai dari pelajaran
pertama dan diakhiri dengan tugas terakhir.

3. Observing ( Observasi )

Observasi adalah proses pencatatan hasil pengamatan selama proses
pembelajaran berlangsung di kelas yang dilakukan oleh peneliti dalam suatu
kegiatan pengamatan yang simultan (berlangsung dalam satu sesi pembelajaran).
Tahap observasi merupakan tahap diam yang dilakukan dalam PTK. Tujuan
pokok dari observasi adalah untuk mengetahui ada tidaknya perubahan yang
terjadi dengan adanya kegiatan tindakan yang sedang berlangsung.

4. Reflecting ( Refleksi )
Refleksi adalah tugas mengevaluasi hasil analisis data bersama

kolaborator untuk memastikan hasil tindakan yang dilakukan untuk mencapai



keberhasilan analisis berdasarkan aspek/indikator tertentu. Selama refleksi,
peneliti mengevaluasi, memvisualisasikan dan mengevaluasi hasil atau efek
tindakan berdasarkan kriteria yang berbeda. Berdasarkan hasil refleksi tersebut,
peneliti dan guru dapat melakukan penyesuaian terhadap rencana awal. Melalui
refleksi, peneliti dapat menentukan apa yang telah dicapai, apa yang belum
dilakukan, dan apa yang perlu diperbaiki pada pembelajaran berikutnya. Oleh
karena itu hasil tindakan akan dipelajari, dilihat dan didemonstrasikan, baik dari
segi proses pembelajaran antara guru dan siswa, model, bahan ajar dan penelitian.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang
berfokus pada situasi kelas. Rancangan penelitian tindakan terdiri dari
Prapenelitian dan penelitian tindakan siklus
1) Prapenelitian
Prapenelitian adalah merupaka refleksi awal penelitian tindakan siklus
dilakukan, yaitu:
a) Mengajukan permohonan izin kepala sekolah di SD Negeri kelas IV
untuk melakukan kegiatan penelitian di sekolah tersebut.
b) Melakukan observasi pada siswa kelas IV untuk memperoleh data
megenai kondisi siswa di kelas.
c) Mengidentifikasi masalah yang ada pada SD Negeri 2 Marasende
d) Menyiapkan instrumen pengumpulan data

e) Menyiapkan media pembelajaran



a. SIKLUS I
1) Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah mempersiapkan semua
kelengkapan penelitian baik berupa lembar observasi, instrumen soal tes tulis,
RPP dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe two stay-two stray dalam
pembelajaran IPA materi Sifat dan Perubahan Wujud Benda baik untuk setiap
siklus sesuai kebutuhan.
Perencanaan yang dilakukan peneliti pertama adalah menyiapkan proses
pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam. Langkah-langkah perencanaan antara lain:
a)  Mengidentifikasi masalah hasil pra siklus sebelum memilih
penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam.
b) Merancang RPP siklus 1 dengan materi sifat dan perubahan wujud
benda pada mata pembelajaran ilmu pengetahuan alam.
c) Merancang lembar kerja siswa dan alat serta media yang sesuai
dengan pembelajaran.
d) Menyusun lembar pengamatan aktivitas peserta didik.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap pelaksanaan, kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang telah disiapkan. Untuk memenuhi tuntutan proses
pembelajaran dalam persiapan materi, khususnya di dalam kelas saat
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray untuk

materi yang harus diselesaikan sebelum batas waktu.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini

dilaksanakan di SD Negeri 2 Marasende Kecamatan Liukang Kalmas Kabupaten
Pangkep tahun ajaran 2023/2024. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran perubahan wujud
benda dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray. Subjek penelitian di kelas IV terdiri dari 14 siswa, sedangkan dalam
penelitian ini akan di bentuk kelompok menjadi 4 orang dalam satu kelompok. Jadi
peneliti mengambil 2 sampel supaya genap menjadi 16 subjek, yang menjadi
sampelnya yaitu peniliti dan teman peneliti. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan setiap siklus, dengan alokasi waktu setiap
pertemuan 90 menit. Pada awal pembelajaran peneliti memulai dengan pengenalan
diri kepada siswa di kelas IV. Adapun rangkaian proses pembelajaran pada
penelitian ini adalah:
1. Siklus I

Silkuls I di laksanakan dengan menggunakan empat tahap yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Empat tahap diatas dapat di

uraikan sebagai berikut:



a. Perencanaan

1) Peneliti sebagai guru menyiapkan RPP sesuai materi yang akan disampaikan
kepada siswa.

2) Menyusun lembar observasi yang akan dilaksanakan, yaitu lembar observasi
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan
untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan yang terdapat pada lembar observasi.

3) Menyusun dan menyiapkan LKS untuk siswa, soal tes akan diberikan setiap
akhir siklus

4) Mempersiapkan kamera yang akan digunakan untuk mendokumentasikan
kegiatan siswa selama proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam materi perubahan wujud
benda. Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas IV SD Negeri 2 Marasende yang
berjumlah 14 siswa. Peneliti sebagai pemberi tindakan dan guru bertindak sebagai
pengamat dalam proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.1 Daftar Nama Pelaksana Tindakan Pemebelajaran

NO | Nama Kegiatan

1 Siswa kelas IV SDN 2 Marasende | Mengikuti pembelajaran
2 Ria Andriani Guru model/ peneliti

3 Rosmiati S.Pd Observasi aktivitas guru
4 Rosmiati S.Pd Observasi aktivitas Siswa

Sumber: SD Negeri 2 Marasende
Adapun tahapan pelaksanaan tindakan pembelajaran yang diterapkan guru

terdiri dari tiga kegiatan yaitu sebagai berikut:



1) Kegiatan Awal

a) Siswa berdoa bersama yang dipimpin ketua kelas

b) Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti pembelajaran

c¢) Peneliti memperkenalkan diri sebelum memulai pembelajaran

d) Guru memberikan motivasi kepada siswa

2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti meliputi, guru mengkondisikan agar siswa mengikuti proses

pembelajaran, mengarahkan siswa untuk membuat kelompok kecil, Guru
menjelaskan materi yang sudah disiapkan yaitu perubahan wujud benda dan siswa
harus mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru sebagai pengantar
pembelajaran. Setelah mengenalkan materi guru memberikan tugas kelompok
tentang perubahan wujud benda, guru memfasilitasi diskusi dan memberi ruang
bagi setiap kelompok untuk berbagi pendapat mereka tanpa memberikan penilaian
atau komentar pada tahap ini, dan guru memberikan lembar aktivitas kepada setiap
kelompok untuk dikerjakan secara berkelompok. Setelah selesai, dua siswa bertamu
ke kelompok yang lain untuk meminta informasi dan dua siswa tetap tinggal untuk
membagikan hasil kerja dan informasi kepada tamu dari kelompok lain. Selanjutnya
siswa kembali ke kelompok awal dan melaporkan temuan dari kelompok lain
setelah itu siswa mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. Guru
mempersilahkan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil temuan dari
diskusi dan informasi yang mereka dapat dari kelompok yang lain.

3) Kegiatan Akhir



Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas, guru memberikan penguatan
dan refleksi mengenai materi yang telah dipelajari. Setelah selesai mengerjakan
tugas kelompok tersebut, siswa dan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari. Kemudian dilanjutkan dengan soal tes hasil belajar perubahan wujud
benda siklus I.

Dari hasil tes diperoleh nilai Siklus I pertemuan 1,2 dan 3. Adapun

rinciannya terdapat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data Tes Hasil Belajar Perubahan Wujud Benda Siklus I

No  Interval Nilai Kriteria Jumlah Siswa
1. 85-100 Sangat baik 5
2. 70-84 Baik 6
3. 55-69 Cukup 3
4. 40-54 Kurang -
5 0-40 Kurang Sekali -
Jumlah 14

Sumber: SD Negeri 2 Marasende

Tabel 4.2 menunjukkan tes hasil belajar siswa materi perubahan wujud
benda siklus I mencapai nilai sangat baik adalah 5 siswa, sedangkan yang mendapat
nilai baik adalah 6 siswa, dan yang mendapatkan nilai cukup 3 siswa.

Tabel 4.3 Data Tes Hasil Belajar Perubahan Wujud Benda Siklus I

Jumlah siswa Keterangan
KKM
Tuntas Belum Tuntas
11 3 70

Sumber: SD Negeri 2 Marasende
Tabel 4.3 menunjukkan data tes pada siklus I dapat dijabarkan sebagai

berikut: Dari 14 siswa sebanyak 11 siswa dinyatakan tuntas atau mencapai KKM.



Sebanyak 3 siswa belum dinyatakan tuntas karena belum mencapai KKM, dengan
nilai tertinggi pada siklus I adalah 94, sedangkan nilai terendah adalah 54.
a. Observasi/Pengamatan Siklus I
Hasil pengamatan terhadap observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray yang diamati langsung oleh guru sebagai

observer dan peneliti sebagai pengajar.

Tabel 4.4 Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Siklus 1

Pertemuan Presentase Kegiatan Kategori
Pertemuan | 85% Baik Sekali
Pertemuan 11 88% Baik Sekali
Pertemuan 111 88% Baik Sekali

Rata-rata 87,4%

Sumber: SD Negeri 2 Marasende

Pada tabel 4.4 dapat dilihat aktivitas mengajar guru pada siklus I sudah
mencapai kategori sangat baik, namun belum optimal pada belajar siswa, hal ini
disebabkan belum terbiasa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe two stay two stray oleh karena itu akan di ulang pada siklus II.

Tabel 4.5 Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I

Pertemuan Presentase Kegiatan Kategori
Pertemuan I 72% Baik
Pertemuan II 73% Baik
Pertemuan III 73% Baik
Rata-rata 72,678

Sumber: SD Negeri 2 Marasende



Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh pada aktivitas siswa
dalam pembelajaran pada pertemuan pertama dengan Peresentase skor 72 %
sedangkan pada pertemuan kedua persentase skor yang diperoleh adalah 73 % dan
pertemuan ketiga 73% juga maka dapat dikatakan memenuhi kriteria baik.

b. Analisis dan Refleksi Siklus I

Hasil observasi atau data yang diperoleh pada siklus I menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Pelaksanaan Metode two stay two
stray yaitu membagi 4 kelompok di setiap kelompok terdiri dari 4 orang, kemudian
guru memberikan tugas yang harus didiskusikan dan dipecahkan. Setelah
mendiskusikan masalah intra-kelompok, dua anggota dari masing-masing
kelompok mendorong kelompoknya untuk berkomunikasi dengan kelompok lain.
anggota kelompok yang tinggal melaporkan hasil kinerja kelompoknya pada
kelompok yang bertamu. Metode two stay two stray yang merupakan salah satu
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
membagikan informasi dan hasil kerja kepada kelompok lain. Namun masih
terdapat beberapa siswa yang masih tidak memperhatikan guru saat menjelaskan
materi, siswa pada saat bertamu ke kelompok lain masih ada yang belum paham,
masih ada siswa yang tinggal di kelompoknya tidak menjelaskan hasil kerjanya
kepada kelompok yamg bertamu, siswa belum berani maju kedepan saat ditunjuk
guru, dan terdapat siswa yang masih bermain main saat mengerjakan soal yang

diberikan guru.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini

dilaksanakan di SD Negeri 2 Marasende Kecamatan Liukang Kalmas Kabupaten
Pangkep tahun ajaran 2023/2024. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran perubahan wujud
benda dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray. Subjek penelitian di kelas IV terdiri dari 14 siswa, sedangkan dalam
penelitian ini akan di bentuk kelompok menjadi 4 orang dalam satu kelompok. Jadi
peneliti mengambil 2 sampel supaya genap menjadi 16 subjek, yang menjadi
sampelnya yaitu peniliti dan teman peneliti. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2
siklus terdiri dari 3 kali pertemuan setiap siklus, dengan alokasi waktu setiap
pertemuan 90 menit. Pada awal pembelajaran peneliti memulai dengan pengenalan
diri kepada siswa di kelas IV. Adapun rangkaian proses pembelajaran pada
penelitian ini adalah:
1. Siklus I

Silkuls I di laksanakan dengan menggunakan empat tahap yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Empat tahap diatas dapat di

uraikan sebagai berikut:



a. Perencanaan

1) Peneliti sebagai guru menyiapkan RPP sesuai materi yang akan disampaikan
kepada siswa.

2) Menyusun lembar observasi yang akan dilaksanakan, yaitu lembar observasi
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan
untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung dengan yang terdapat pada lembar observasi.

3) Menyusun dan menyiapkan LKS untuk siswa, soal tes akan diberikan setiap
akhir siklus

4) Mempersiapkan kamera yang akan digunakan untuk mendokumentasikan
kegiatan siswa selama proses pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray dalam materi perubahan wujud
benda. Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas IV SD Negeri 2 Marasende yang
berjumlah 14 siswa. Peneliti sebagai pemberi tindakan dan guru bertindak sebagai
pengamat dalam proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.1 Daftar Nama Pelaksana Tindakan Pemebelajaran

NO | Nama Kegiatan

1 Siswa kelas IV SDN 2 Marasende | Mengikuti pembelajaran
2 Ria Andriani Guru model/ peneliti

3 Rosmiati S.Pd Observasi aktivitas guru
4 Rosmiati S.Pd Observasi aktivitas Siswa

Sumber: SD Negeri 2 Marasende
Adapun tahapan pelaksanaan tindakan pembelajaran yang diterapkan guru

terdiri dari tiga kegiatan yaitu sebagai berikut:



1) Kegiatan Awal

a) Siswa berdoa bersama yang dipimpin ketua kelas

b) Siswa dikondisikan untuk siap mengikuti pembelajaran

c¢) Peneliti memperkenalkan diri sebelum memulai pembelajaran

d) Guru memberikan motivasi kepada siswa

2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti meliputi, guru mengkondisikan agar siswa mengikuti proses

pembelajaran, mengarahkan siswa untuk membuat kelompok kecil, Guru
menjelaskan materi yang sudah disiapkan yaitu perubahan wujud benda dan siswa
harus mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru sebagai pengantar
pembelajaran. Setelah mengenalkan materi guru memberikan tugas kelompok
tentang perubahan wujud benda, guru memfasilitasi diskusi dan memberi ruang
bagi setiap kelompok untuk berbagi pendapat mereka tanpa memberikan penilaian
atau komentar pada tahap ini, dan guru memberikan lembar aktivitas kepada setiap
kelompok untuk dikerjakan secara berkelompok. Setelah selesai, dua siswa bertamu
ke kelompok yang lain untuk meminta informasi dan dua siswa tetap tinggal untuk
membagikan hasil kerja dan informasi kepada tamu dari kelompok lain. Selanjutnya
siswa kembali ke kelompok awal dan melaporkan temuan dari kelompok lain
setelah itu siswa mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. Guru
mempersilahkan setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil temuan dari
diskusi dan informasi yang mereka dapat dari kelompok yang lain.

3) Kegiatan Akhir



Siswa diminta untuk mengumpulkan tugas, guru memberikan penguatan
dan refleksi mengenai materi yang telah dipelajari. Setelah selesai mengerjakan
tugas kelompok tersebut, siswa dan guru menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari. Kemudian dilanjutkan dengan soal tes hasil belajar perubahan wujud
benda siklus I.

Dari hasil tes diperoleh nilai Siklus I pertemuan 1,2 dan 3. Adapun

rinciannya terdapat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Data Tes Hasil Belajar Perubahan Wujud Benda Siklus I

No  Interval Nilai Kriteria Jumlah Siswa
1. 85-100 Sangat baik 5
2. 70-84 Baik 6
3. 55-69 Cukup 3
4. 40-54 Kurang -
5 0-40 Kurang Sekali -
Jumlah 14

Sumber: SD Negeri 2 Marasende

Tabel 4.2 menunjukkan tes hasil belajar siswa materi perubahan wujud
benda siklus I mencapai nilai sangat baik adalah 5 siswa, sedangkan yang mendapat
nilai baik adalah 6 siswa, dan yang mendapatkan nilai cukup 3 siswa.

Tabel 4.3 Data Tes Hasil Belajar Perubahan Wujud Benda Siklus I

Jumlah siswa Keterangan
KKM
Tuntas Belum Tuntas
11 3 70

Sumber: SD Negeri 2 Marasende
Tabel 4.3 menunjukkan data tes pada siklus I dapat dijabarkan sebagai

berikut: Dari 14 siswa sebanyak 11 siswa dinyatakan tuntas atau mencapai KKM.



Sebanyak 3 siswa belum dinyatakan tuntas karena belum mencapai KKM, dengan
nilai tertinggi pada siklus I adalah 94, sedangkan nilai terendah adalah 54.
a. Observasi/Pengamatan Siklus I
Hasil pengamatan terhadap observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray yang diamati langsung oleh guru sebagai

observer dan peneliti sebagai pengajar.

Tabel 4.4 Observasi Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Siklus 1

Pertemuan Presentase Kegiatan Kategori
Pertemuan | 85% Baik Sekali
Pertemuan 11 88% Baik Sekali
Pertemuan 111 88% Baik Sekali

Rata-rata 87,4%

Sumber: SD Negeri 2 Marasende

Pada tabel 4.4 dapat dilihat aktivitas mengajar guru pada siklus I sudah
mencapai kategori sangat baik, namun belum optimal pada belajar siswa, hal ini
disebabkan belum terbiasa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe two stay two stray oleh karena itu akan di ulang pada siklus II.

Tabel 4.5 Observasi Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran Siklus I

Pertemuan Presentase Kegiatan Kategori
Pertemuan I 72% Baik
Pertemuan II 73% Baik
Pertemuan III 73% Baik
Rata-rata 72,678

Sumber: SD Negeri 2 Marasende



Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor yang diperoleh pada aktivitas siswa
dalam pembelajaran pada pertemuan pertama dengan Peresentase skor 72 %
sedangkan pada pertemuan kedua persentase skor yang diperoleh adalah 73 % dan
pertemuan ketiga 73% juga maka dapat dikatakan memenuhi kriteria baik.

b. Analisis dan Refleksi Siklus I

Hasil observasi atau data yang diperoleh pada siklus I menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray. Pelaksanaan Metode two stay two
stray yaitu membagi 4 kelompok di setiap kelompok terdiri dari 4 orang, kemudian
guru memberikan tugas yang harus didiskusikan dan dipecahkan. Setelah
mendiskusikan masalah intra-kelompok, dua anggota dari masing-masing
kelompok mendorong kelompoknya untuk berkomunikasi dengan kelompok lain.
anggota kelompok yang tinggal melaporkan hasil kinerja kelompoknya pada
kelompok yang bertamu. Metode two stay two stray yang merupakan salah satu
pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok untuk
membagikan informasi dan hasil kerja kepada kelompok lain. Namun masih
terdapat beberapa siswa yang masih tidak memperhatikan guru saat menjelaskan
materi, siswa pada saat bertamu ke kelompok lain masih ada yang belum paham,
masih ada siswa yang tinggal di kelompoknya tidak menjelaskan hasil kerjanya
kepada kelompok yamg bertamu, siswa belum berani maju kedepan saat ditunjuk
guru, dan terdapat siswa yang masih bermain main saat mengerjakan soal yang

diberikan guru.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam 2
siklus maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada siswa kelas IV SD Negeri 2
Marasende. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan ketuntasan hasil belajar
siswa disetiap siklusnya. Pada siklus I sebanyak 11 siswa berada pada kategori
tuntas dan 3 siswa berada pada kategori belum tuntas atau nilai rata-rata 78%.
Sedangkan pada siklus II dari 14 siswa berada pada kategori tuntas semua dengan
nilai rata-rata 82.85%. Berdasarkan tes hasil belajar siswa siklus I dan siklus II
maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajara siswa.
B. Saran
1. Bagi Guru
Diharapkan model pembelajaran kooperatif ini dapat dijadikan referensi
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan penggunaan model ini dapat lebih
dioptimalkan sehingga siswa jauh lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran.
2. Bagi Siswa
Bagi siswa yang hasil belajarnya sudah tercapai harus lebih pertahankan
atau bahkan di tingkatkan dan hendaknya siswa juga tetap aktif dalam
pembelajaran, baik itu dalam pembelajaran IPA ataukah pembelajaran lainnya

dengan model yang berbeda



3. Penelitian Lebih Lanjut
Untuk peneliti yang akan melakukan peenelitian yang sama pada materi
yang lain agar dapat lebih memfokuskan pada aktivitas subjek yang di teliti, dan
peningkatan pemahaman materi dapat di lakukan dengan cara melakukan

perbaikan-perbaikan agar memperoleh hasil yang baik.
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